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Intisari 

Studi ini dilakukan untuk mempelajari penurunan suhu, peningkatan 

kelembaban dan peran angin pada penerapan sistem pengabutan air tekanan 

rendah di iklim tropis lembab. Pengujian dilakukan dengan simulasi nyata pada 

suhu 31-37 ºC, kelembaban 40-70 % dan kecepatan angin 0-2 m/detik.  

Penyemprotan kabut dari ketinggian 3 m dengan menggunakan pompa 

tekan 110 psi dan 5 buah kepala semprot menurunkan suhu 2 ºC dengan 

menyebabkan basah pada permukaan bawah. Penyemprotan kabut dari ketinggian 

2-2,5 m menggunakan pengabut air yang dilengkapi dengan 10 kepala semprot, 

pengatur ketinggian dan penangkap embun menghasilkan penurunan suhu 1-8 ºC 

tanpa menyebabkan basah pada permukaan bawah.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pengabutan air tekanan rendah 

dapat menurunkan suhu udara di iklim tropis lembab namun menyebabkan basah 

di permukaan bawah. Penelitian ini menyarankan penggunaan pengatur 

ketinggian dan penangkap embun untuk memperoleh hasil yang lebih baik.  
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Abstract 

This study was conducted to study the decrease in temperature, increased 

humidity and the wind's role in the application of low-pressure water carburetion 

system in humid tropical climates. Testing is done with a real simulation at a 

temperature of 31-37 ° C, 40-70% humidity and wind speed of 0-2 m / sec. 

Mist spraying from a height of 3 m by using 110 psi pressure-pump and 5 

pieces spray head produces a decrease in temperature of 2 ° C by causing damp 

on the lower surface. Spraying mist from a ranging height of 2-2.5 m using a 

water atomizer which equipped with 10 spray heads, height adjustment and dew 

catchers produce 1-8 ºC temperature reduction without causing dump on the 

bottom surface. 

The study concluded that using low pressure water carburetion system in 

humid tropical climates can lower the air temperature, but causing damp on the 

lower surface. This study suggests to use height adjustment and dew catchers to 

obtain better results. 
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